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PllNGREAN

NUFHYAHF}lNA  (459303103er993110071004®.    Pengaruh  Pupuk   lfanchng

AyBm  dan  EM-4  Tgrhachp  Pertumbuhan   dan   Produksi  Jagung  Manis

tzea m&ys sGcchera{q}: di haunh bimbingan SAMUEL   L   SARANGA,  BAKfl

GIDIN NUFi chn MUHAMMAD §ALEH.

Praktek  hpang  ini  dilcksanckan  di Kelurahan Gombara,  Kesamafan

BjringkanEiya   Ko{amedya   Ufung  Pandang  dengan  jenis  tanah  lempung,

yang berhang§ung deri April hingga Juni 1998.     PTaktek lapang ini bertujunn

untul(  mengetahui  pengaruh  pupuk  kanchng  ayam  dan  EM-4  terhachp

pertumbuhan dan produksi Fgung rmanis.

Praktck lapang ini disusun dalam bentuk percohaan due  fal{tor  ber-

dasarkan  peda  pola  rancangan dcak  kelompck.    Faktor  pertrma  berupa

pupuk  kahdang   ayam   yang   tel.diri   atBs   tiga   toraf   yaifu   3   kg/petzik,

6  kg/.petBk  dan  9  kg/.petEik   (§etara dengan  5,10,15  tontha),  sechnckan

faktor kedua yafu konsentrasi EM-4 terdiri deri tiga tEiraf yarfu   10 ml/liter air,

15  mM.rter  air   dan  20  mlfliter  air.

Hasil  percobaan  memperlihathan  bahwa  perhkuan  pupuk  kandang

ayBm  9  kg/petal(   dan     EM-4     10  mMiter  air   berpengaruh   lebih  baik

terhadap  pertumbuhan dan produksi fagung rmanis dengan  produksi rata-

rata beret tongkol dengan kelobot mencapei  0,323  kg/tEimarman dan  beret

tonch.ol tanpa kelobot mencapai 0,245 kgftanaman.
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PEN'DAHULUAN

Ljatar Behkanq

Jagung     r7?ariis   GZ€B fl'7ays Sac:chElrfuq}   atEiu   =ering   disebut  sweat

com telah  hma dikenal di Indonesia.   Aunl tahun  19sO-an fagung manis

inuhi di{enal melalui hasil i/ang dikalen9{an.  Sejak saul itu  mulaj  ditEmam

secara   komersil  dalam ckala kecil  untuk  memenuhi  kebLituhan  hotel  can

restauran O{os`mara,  1986}.

Saat ini di beberapa kotzi besar,   hgung manis rmuhi dijual untuk di-

makan  sebagal  jagung  rebus  yang  sangat  dioukai  karena  rasanya  yang

sangat rnchis terutrm.a jika dihandingl<ari dengan  Fgung biaffi.   Komodha§

ini biasanya  dapet digumakan  sebagai bahan  makaman  yainj  untul{  bahan

kue  dan `sayuran  chn  cepat  sekali  menyehar  di  kcta-kota be§ar hinnya,

terutama  dengan berkembangnya foko-toko §unlayan Q'rasojo,1985).

Tanaman  Fgung manis  dewasa ini  mulai  berkemhang  di  lndone-rd,

meskipun areal  pertBmarmannys masih  sempit.   Apebih komoditEis  ini   di-

kembanchan, diharapkan pare petBni clan mendaped{an  keuntLJngan  yang

tichk seditit.

fJen6litian tentBng ingung manic  di  negara  kha  relaffi  rmasih  sedikit.

Masin hanyak yEang perlu  mendapat perhatian untuk menind{ad{an produk -

si dan kualhas jBgung.

Uffiha pengemhangan tanaman Fgung  sangat luas jka dihandingkan

jenis  hnaman  pchwija  lainnya,  tBnaman   ini  ditemLJ{an   hampir  djsedap

cherah.   Hasil  ratEi-rah  produksi  jagung  di  Indonesia  pada  tBhun  1995
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mencapai  2,25 ton,fha,  pada tahun 1996 §ekhar 2,+9 tontha dan di Sulawesi

gelEfan  sekhar  2,15  tontha  dan  pads  fahun  1996  mencapai  2,49  tontha

(Anonim,  199® -` ,

Perkenihan-gan hasil  ratB - r8tB  dan  produltsi  jagung  menunjul{kt]n

kenaikan §etiap tBhunnya, namun produksi rmasih dapat ditingkatkan dengan

card intensifika§i.   §ahh safu uffiha inten§ifika§i yarig sangat penting adabh

pemupukan.     Kemampuan   tanah  untuk  menyedialtan  unsur  hard  dahm

jumlah  yEing  cukup  tichk  hanya  difentukan  oleh   kesuburan  kimin  tanah

melalui  pemupukan  anorganik, tetBpi jugs ke§uburan fi§ik dan biologi tEirrah

melalui   pemupukan  organik.  Pupuk  kandang  merupakan  pupuk  organik

yang dapatmemamhah unsur  hare  dalam  tBnBh,  sechnd{an  EM-4  dapat

merubah unsiir hera dalam pupuk kandang yang belum ter§ed.ra menfadi fer-

sedia bagi fanaman.  Jenis pupiJ( kandang yang banysk tersedin di §uhwesi

SelatBn ialah  pupuk kandang ayam  karena merupal(an  hewan  yang banyck

ditermakkan,mengandungunsurharamakrodanmikroyangsangatdibutuhkan

oleh tBmarman dan lebih tinggi kandungan unsur haranya chri puptJ< kandang

lainnyB, disomping ifu mudah didapat chn herganys relaff murch.

EM-4      merupal<an.    mikroorganisme    yang    mengunfungkan

untungkan dan seeara efektif mengatur  keseimbangan hmah  dan  tEinaman.

EM-4    terdiri    dari    90%  Lactcht]ci/fug  app   yaitu  organisme   penghasil

acam   taktE]t   yang   dikulturkan pads media coir dengan pH,4,5 0A/idichna,

Wgemaffinfama   dan   Teruo,    1993).     EM-4     merupekan     fermenhtor

bahan organik tanah,   Ha§il perombckannya merupakan un§ur makro dan

mikro yang sangat   dibutuhkan  oleh    tnrraman    (Wididana    dan    Teruo,
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1994}.   EM-4 memperbaiki §ifat fisik, kimia dan biologi fanah, meningkat-

kan  produk§i  tanaman  dan  menjagB  kestibihn  produk§i,  mempercepat

dekompo§isi   sampah   §eha   menekan   aktths   §erangga   hama   dan

mikroorganisme` patogen ITeruo, 1993).

Berdaprkan hal ter§ebut di ahs,  make dilaksanakanlah percohaan

untul{   melihtlt   pengaruh   pupuk   kanchng   ayBm   chn   EM-4   terhachp

pertumbuhan dan produksi Fgung rmani§.

Hipofesdis

1.    Terdapat  §afu   do§i§   pupuk  kandrng  ayam  yang  akan  memberikan

penggruh terhaik.terhadap perfurnbuhan dan produksi jagung manic.

2.    Terdapat catu konsenbasi EM-4  yang al<an memberikan pengaruh tor-

bah terhadap pertumbuhan dan produl{si jagung mani§.

3.    Terdapat interal<§i pupuk karidang ayam  chn  EM-4  yang  akan mem-

beri pengaruh terhaik terhachp pertumbuhan can produksi ingung

mani§-

Tuiuan dan Keaunaan

Prat(tck  lapang  ini  berfuiJan  untuk   mengchhui   pengaruh   pupul(

kandang  ayBm  can  EM-4  ferhadap   perfumbuhan  can  produl<si  fagung

moni§-

Achpun  kegunaan   pral{tck   lapang   ini   diharapkan   dapet  menfadi

bahan  informasi  hagi  petBni  jagung  dehm  pengguncan  pupuk  kanchng

ayam   dan   EM-4   dan   §ehagai   hahan   perbandingan   pace   penelithn

selantryya.



"NJAUAN PU§TARA.

Morfoleqi

Jagung    termasuk   tBnaman    semu§im   dengan    umur   bervaria§i

menurut varitBsnys.   TBriaman  ini  beral{ar serabut  menyehar  ke  §amping

dan  ke  baunh.   Apabila  sudah  multii  berkecambah,  make   yang   mula-

mule  tumbuh  adahh  akar, terminal,   setelah   itu  tumbuh   ckar  permanen

sechlann  2,5 cm -5 cm  di  bawah  permukaan  tEimah.   Fhdius  altar  daput

mencapei  kurang lebih  loo on  dan  sedahm  75 cm  apab«a bunga fantan

telah keluar (Abu Laddong,  1988).

Bafang   tamaman   ingung   berunrma   hifau   sampal   keunguan   dan

tEmaman  fogung   devasa   mempunyai  batElng   dengan  diameter  2,5  cm.

Tmggi Tanaman Jagung bervariasi  antz]ra 125 cm-250 cm dan hatBng ter-

diri dari ruas yang dibatasi oleh buku-bLJtu (Suryatna,199q).

DBun jagung  terdiri  dari  tiga baghn  yaitu  kelopek chun,  lichh daun

afau «guh dan  helai daun.   Ebun terdapet peck buku-buku bafang,  duduk

daun  berselang  se«ng  dahm  due  barican   pada  batBng.    Kelopak  chun

umunmya membund{us hateng  seluruhnys  deu  sebagian dari rues di alas

buku.   PerbatBsan anfara kelopak chun dan  hebi  daun  terchpat  kulit tipis

yang berlemak dan berbulu skat disebut lichh  chun  afau  liguh  yang  ber-

guna undJt melindungi ma§uknys  air  huFn  ke  chhm celah arrfura kelopak

daun can brfung.   Halajan daun lehar,  pangivg berbentul< taji chn batEisnys

menyerupei kuping yang  berlekuk -lekuk bemrarna hifau muda.   Ditengah-

tengah daun terdapat ibu tulang yang tebal can berwarna putih, fumlah drun

sanra dengan jumhh bLJ{u (Sur)dyB,1990.
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Jagung adalah tBnaman  serumah,  artinya  bungs  janfan  dan  betima

terdapat terpi§ah pads  safu tBrraman.   Bunga Fnfan  terlchk 3fau terkurung

chlan sa:fu  rTrahi pace  ujung  hafang,  §echngkan  bunga betima terkumpul

dalam  safu  bul:r  yEing  tertEincap  daham  catu  ketink  dtRAn  {Abu  Leddong,

198D.   Bunga b:tina biaffi disebutrambut  Fgung,  lebih  kurang  95%  dari

hakal bij terFdi karema perkawinan sihng can hanya 5C/]o terjadi karena per-

kawinan  §endiri.     Hampir  semun  tepung  sari  yEing  menyerbuk  bckal  bijj

fagung datElng dari rmalai tBnanan terdekat dimana tepung ffiri dari famaman

fagung  chpet  diferhan9{an  oleh  Bngin  sefauh   safu  kilometer  @uprapto,

1995).

Tongkol hgung  merupakan  tempat  §impanan  chri tBmarman dimana

dibentuk biJ{an  hanya  lembaga muda tetBpi simpaman zat pati,  minyak dan

hasil-hasil binnya   untuk   persedinan   mal{anan   hagi   pertumbuhan   biji

cketurun8nnya).    PanFng   tongl{ol  berbech-beck  antEra  2,5 cm -50 on

dengen  diameter  7,5.cm  peda  tongtol  yang  besar  tetBpi peda umumnya

antEira  3 cm - 5 cm.  Tongkol  ini  ferchpat   3cO-4cO biji dengan werma

bij berhirran dori worna putih,  kuning,  jngga  dan  kuning  kemerahan  tor-

ganfung varietasnya @uryatha, 199q) .

Bij  tEimaman  fagung  tersusun  rapi  peck  tong{ol  dan  pace  setiap

tBrraman Fgung terchpet §ebuah fongkol dan kachng-kachng ace yang

due.    Biji  Egung  berkeping tunggal  dan  berderet pace  tonckol.    §ethp

fongkol terdiri chri 10-14 deret (Suprapto,1995).
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Svant Tumbuh

Pertumbuhan  dan   perkembengan   ieni=  tBrrarTran  dipengaruhi  oleh

beberapa  faktor`§eperti   §inar  rmatahari,  air,  §uhu  udara  dan  un§ur  hare

dalam fanah (DisehanB,198S.

Tamalman fagung memerlukan uchra panes sanpai lembab hagi per-

tumbuhannya.   Pada walttu pengecamhahan bij §uhu optimal ahara  30°C-

32°C,  suhu di baunh  12,8°C  clan mengganggu perkecambahan,  sedrng-

kan suhu 40°C-44°C lemhaga ingung dapat rucak @oekirno,1970).

Meckipun tanaman ingung memerlukan  air  yang  relaffi sedikit,  mamun

air harus cukup  tersedia sehma  mace pertumbuhannya.   Curah hugiv yang

balk hagi perfumbuhan antzara 250 - Son mm  chn kebutuhan air terhanyck

terFdi  setelah  berbunga.   Hufan  lebat  chlam  waktu  sind(at  pace  walchJ

berbunga  disusul  penvinaran  mafahari  merupal{an  pengaruh  baik  dahm

produksi  ingung.   §edangkan  ketinggiBn  tempet  yang  dkehendaki  untuk

chpet  tumbuh  dengan  bajk,  yaitu  0 -5cO  meter  dj atas  permukaan  hut

(suryatna,1990).

Angin   chpat  mempengaruhi   pertumbuhan   fanaman   fagung  baik

secara  langsung  maupun  §ecara  tichk  langsung.   §ecara hngsung dapat

menyehabkan kerebahan pace tEinaman   apabila  perckaran  tBnaman  tichk

kua:t, §edangkan §ecara tidak  langsung  chart mempengaruhi pertumbuhan

melalui  evapchanspirasj,  yakni  kehifangan air  pace  permukaan tBnah dan

chun (§uryHtna,1990).
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Tanah

Jagung memiliki days  adaph§i  yang  lung,  karena  dapat  dhanam  di

dafaran tinggi fTraupun  dataran rendah pads  berhagai  jenis tBmah.   Namun

untul< perfumbuhan yang balk adalah  tBrrah  yang  gembur,  subur dan kaya

akan   humus   ran   memiliki   aerase   dan   draenase  yang   baik  {Anonim,

1985         daffim        Nuryafi,1993).

Menurut §ri §etytifi {1991), fal{for panting dalam  pertumbuhan  adafah

hnah    yang  memberi  hare  chn  kelembaban  sehingga  tBrrarman  dapat

tumbuh  dan  berkemhang  dengan   baik.     §elanjirfuya  dikatakan   bahwa

§etiap   ienis   tBrraman   membufuhLtan   suatu   lind{ungan   tBnah   dengan

keadaan   fish,   kimia   dan   biologi   tEimah   yang   §esuai   sehingga   dapat

memberikan hasil yerig sesuaj dengan yang diharapkan.

Tanainan  jagung  chpat tumbuh  dengEn  balk  pace  hampir  disemua

jenis tBnch, tetzipi tBmah yang pachttidak bdik unfuk dhanami fagung §edang -

ken   famah  list  perlu  dibunt  saluran  pembunngan  air.    Tanamanhgung

tumbuh dengan baik pace pH  5,5 - 7,0  (Suprapto, 1995).

Tanah  miring  dengan  tind<at  kemiringan tichk lebih dari  8°/a  masih

dapat dharrami tBnaman fagung, tetBpi ayah barican dibuat melintBng searah

dengan  kemiringan  tEimah  untuk mencegah terindi erosi,  dengan demikian

unsur  hard yting  ace dalam tBrrah  tersebut tidal<  hihng dan chpat  diper-

kan  untuk pertumbuhan  dan  perkemhangan  hmarman  hgung {Anma dkk,

1985      da  /8m      Fhsmch,1994).
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Pupuk ifendrng_

Pupal(  chpe± diartkan sehagai  bahan  yang diberikan  ke daham tanah

8tBu  melalui  daun  pack  tanaman  dengan maksud menanbah un§ur  hare

afau zEt rTmkanarl yang dibufuhkan oleh tBmarTmn {Anonim,1987).

Pupuk ,kandang  adalall pupuk  yang  berasal dari kotoran terrrak balk

berupa kotoran pedathyB bercampur sisa makanannya maupun kencingnya

§ekaligus q]inus,1993.

F'upLJ{  kandrng  merupal{an  §aJah  ffifu  Cumber  bahan organik yang

panting, terutE».rra karena chpet memperbaiki strukfur tBmah, menaikkan daya

§erap tBnch terhadap air dan memperhaiki kondi§i kehidupan di fanah serta

mengandung  zat makanan hagi tzinaman (F]insema,198®.

Pupuk  kandang  mengandung  hampir  seluruh  unsur  hare  yang di-

butuhkan`oleh tanaman,  balk  yang  dibufuhkan  pace  waktu  perfumbuhan

vegetaff  maupun   pads  unktu   pertumbuhan   generatif.   Pupuk  kanchng

selain  mengandung   unsur  hare  makro  seperti  nitrogen,  po§por,  kalium,

kalsium  dan   megnesium   fuga   mengandung   un§ur  hera   mil(ro  seperti

temhaga   dan   §efumhh   kecil   mangan   dan   boron   yang   kesemuanya

sangat dibutuhkan oleh tBrrarTran @aifuddin,1 ap.

§umhangan  bahan  organik   afau   pupuk   kandang terhadap  per-

tumbuhan tamman berpengaruh terhachp §ifat fi§ik, kimh chn biologi tEnah.

Berpengaruh dahm a.fat fisik didahm memperhaiki druktur tanah, sifat kimia

berperan  dalam menyediBkan  N,  P  dan  K  untuk tanaman can sifdrbiologi

berperan di dahm mempengaruhi altlife§ jasad renik (Henry,198@.

PupLJ( kandang  dikatBkan sinp  pakai  untuk  memupuk  tanah apabila

fidak terfadi hagi penguraiari oleh mikroha,  yckni tjdck tercium lagi bau fainm
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sepelii amoniak , bentuk §udah berupe fanah gembur] I{alau direrTms nampek

kering berwarna  cokhattua  dan unfuk  pupuk panas,  tidck terbentuk  panes

hgi (Pinus,1993.

Susunan kinia chri pupuk kandang aalngat bervar.rasi terganfung pace

jeni§ heunn,  urT]ur,  mutu nutanan dan care menyimpannya serta  jeni§ dan

jumlah pupuk kandang  (§o.eroto,  Btichtiar dan l§kanchr,1990).   Umumnya

pupuk  kendang   yang   sudah  §iap   diberikan   ke  chham  tBrrah  dianggap

mengandung    0,5°/a   nifrogen,   0,250/a   affim   fosfat   dan   0,5%   kalium

(Efuckman    dan    ELady,1969       dt=fam       ELdinti,1993}.

Pupuk  kandeng  umumnys  digolongkan  afa§  pupuk kanchng panes

chn  pupuk  kanchng  dingin.   Pupuk  kandang  ayam  termasuk  salah  cafu

pupuk kanchng dingin, yaitu  pupuk  kanchng  yang  pro§e§  pengilralannya

berhangsung §ecara hmbat dan tidck menghasilk8n parras (Dfoehama,1986).

Pupuk kanchng  ayam mempunyaj  chya kerfa  yang lebih  cepat se-

hingga cep8t  menyedickan  unsur hare  yang diperlukan  dibending dengan

pupuk   kanchng  lainnya.   Pemberien  pupuk   kanchng  ayam   chpat  me-

r8nggflng  perfumbuhan  tBnaman  terLhama  face  vegetBffi  sehingga  dapat

memberi   pertumbuhan  batEing,   char  dan   chum  yang   lebih  sempurma

{Djoehama.  1986).

k8ndungan un§ur hare pupuk kandang  ayam cukup finggi  dibanding

pupuk l{anchng hinnya, ya}tu terdiri dari  55Q/a H20,1,0% N, 0,8% P2as  dan

0,4 a/a K20 quul Mulyani can Kartaenpcetra,1983.
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Effective Mierooraani§me 4 fl=M-4}

EM-4 merupakan kuher campuran dari mitroorganisme menguntung-

kan hagi pertumbuhan  hnaman.  Mikroorganisme  ter§ebut      hacfobacr.fit+a

spp (hakteri pengha§H  asam lakedy dan sefumhah kecif bakteri phctogivetk,

Sheptofnycefes dan magi Owididana dan Teruo,1993.

§ecara' ilminh,  EM-4 chpat  meninckad{an produk§i tBnanran  mehlui

proses  ferrnentBsi  yang  menghasilkan   acam   organit,  hormon   tBnaman

{Auk§in, giiberelin dan cytokinin), `hamin, antibiotik dan polyeacarich.  EM-4

chpat  fnemacu  pertumbuhan  fanaman   dengan  jalan  malarutkan  unsur-

unsur  hare  dari  bariran  induk  yang  kehrufannya  renchh  misalnya fosfat

menyedinkan   molekul-molekul   organik   sederhana   agar  dapat  diserap

langsung bleh t8nandn miicalnys affim-asan amino, menjaga tBnaman dari

serangga hama can penyck.rt,  memperbaiki sifBt  kimia  dan  fisik  farrah dan

memperhaiki  dckompo§isi  bahan organik  dan  residu tBnaman sertEi mem-

percepat  daur ulang  unsur  hare.   EM-4 merupakan terobosan baru dalam

menghasilkan produk  pertEinian yang  bebas dari pencemaran  pupiJ{ kimia,

pestisida dan zat-zat kimia hinnya ITeruo,1993.

EM-4 merupakan fermentEitor  bahan  organit.    Bahan  organik ysng

dicampurkan   ke  dalam   tBmah   akan   dipisahkan/diuraikan   oleh   mikro-

organisme yang terk8ndung chlam EM-4 dan melepasl{an  hasil afau unsur

hare yang cukup ter§edia dan akan diEibsorbsi oleh char tEinaman O^/ididana

dan  Teruo,1994).

Menurut    Teruo   (1993),     penggunaan    EM-4    dicamping   ckan

meningkatkan   produksi  tEinaman   can   menurunl{an  biays  produksi  juga

merigurangi penggunaan pupuk kim.ra  dan  pegtisida  berlebihBn  yang al{an
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menyebchkan  terfadinyB  al<umuhsi  dan  merusak  struktur  tEimah sehingga

mengurangj kesuburan fanah.   EM-4  digumakan  pula dahm pemeliherann

ikan air hwar,  tEmhak uchng dan  pembuatan pelet unfuk  rTul{anan udang,

ikan  dan  ayaim `buras  dengan  kandungan  protein  tinggi.     diffimping  ifu

EM-4  dipergunckan fuga  unfuk menipercepat pemafangan kotoran ternak,

pembuatEin pupuk organk,  pengurangan bali  kotoran termak,  rmanu§in dan

ffiluran pembuangan.

Pengaruh    penggunaan    EM-4   di   dalam   tanah    hampir   ffima

pengaruhnya   dengan  rotEisi   tBnaman  penerapan   rofa§i  hrtarman  chprt

memberikan kesemptan  bagi mkroorgBnisme  yang menguntungkan  untul(

beregener?si  sehingga  dapat   menekan  mkroorganisme  yang  merugikan

tBr"man.    Hal  ini  dapat  dilakukan  dengan  rTiengganti polataman  mono-

kufur  dengan  §istem   rotEi§i  tEirranran.    Dengan   memasukkan   EM-4  ke

dalam tBnah berarti poha tBnam monokufur  secarB kontinyu dapat difakukan

tBnpa  mengakibatkan. penuruman  produksi  tnmaman  ITeruo  dan  Gede,

1 994) .



E3ArIAN DAN METODE

Terrroat dan Waktu

Pra.ktek lapaFig  ini  dilal{sariakan  di Kalurahan  Gorhara,  Kecamrfun

Biringl{anqu,    inanadyB  ujung  Panchng  dengan ieni§  tBrrah  lempung,

berhngsung chri April-J uni 1998.

Ethan dan flat

Bahan  yang  digumakan  dahm  praldek  tapang  ini   meliputi :   benih

fagung varitELs SaccharatB,  EM-4  ,  pupuk  kandang ayBm,  urea, Tap  dan

sevin-

Sechngkan alat'yang digunckan  dahm  praldek  lapang  ini  meliput :

can9{ul,  §ekop,  perang,  sabit,   tinihangan,  meteran,  sprayer,  gelas ukur,

ember, aht penyiram, ta]i rapiah dan alat tulis-menulis.

Metode

Praktek  hpang  ini   berbentuk  percobaan   falctorhl  due  faktor  yang

dirancang berdasarkan F]ancangan Acak Kelompok  (F]Aro.   fJupuk kanchng

ayBm  sehagai fakfor pertBma  yang  terdiri alas  tiga tELrof,  yckni  3  kg/pctak

OJ1),  6  kg/petEik Q]2)  dan  9  kg/petck OJ3) (masing-musing setara dengan

5,   10   dan   15  ton/ha).   EM-4   §ehagai   falttor   kedua  yang  terdiri  dari

tiga  tEmaf,  yckni  10  mMiterair G1),15  mMiterair  G2)  chn   20  ml/Iiferajr

G3}.   Kedua  faktor  ter§ebut dikombinasikan §ehingga  diperoleh kombinasi

perhkuan  sehagai  beri{ut  :
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Pelaks8naan

P ersiapan LI±han

hangkah awal dari p-er§iapan lahan,  yainj dengan pembersihan ahng-

alang   dengan   menggumakan  parang   dan  sabit.    Tariah  diolah  dengan

menggumakan eand<ul,  setelah  itu  dit]unt petak-petzik percobaen dengan

ukuran  2 in x 3 in  sehanyak  `27  petckan  dan  hrak  antEir  petELkan 50 cm.

Pemupukan

Pemberian  pupuk  kanchng   8yam   dihkukan   setelah  famah  diolah

sesuBi  dengan  dosis   perlakuan-yang   diberikan.     Pupuk  urea  diberikan

sebanyck  120 g/petck dan TSP sehanyak  120 g/petck diberikan berffimaan

dengan wakfu tzimam.

Dosis pupuk  urea   120  gfoetBk   dit)erikan   2   kati yaitu setengah

pada   waktu   tBnam   dan   setengah  pada   umur  30  heri   setalah  tBmam.

F'enyemprotnn  EM-4 dilakutan  peck umur 2 minggu setchh tonam dengan

interval 2 minggu §ckali hingga rmalai keluar.

PenBnanan.

Sebelum  memaham,  benih  tersebut  direndam   dalam  larutBn  §evin

selama  5  menit.   Perranaman  dilakukan dengan  cars fugal §edalam  5  cm

dengan jarak tBnam 50 cm x 75 cm dan tiap lubang di isi 4 benih.
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Pemelihanan

PemeliharaBn   melieuti   penyuhman,   penyirarman,    pembumbuman,

penfirangan,  penviangan  dan  pembanntELcan  hama  dan  penyBkit.   Pe-

nyulaman  dilckui<an  §eminggu   setelah  tanam  pace  famaman  yang  tidal€

tumbuh      §echngkan   penErarigan      dilakikan   §etelah   farram   dengan

meninggalkan due hnarTian yang §ehat dan tegak.   Achpun pembumbuman

dilakukan  setelah tBrraman berumur tiga minggu setelah fanam.

Penenfuan Tanaman Sampel.

Care  penentunn tanaman  yang  akan  di  an"ti yaitu  setiap  petBk  di

ambil   §ecara  acak      4     rumpun   tBnaman   pada   27   petBkan  tBmarman,

sehingga terdapat 1 ae rumpun tEinaman §ampel.

Adapun parameter yang di amati adalBh §ehagai berikut :

1.      Tlnggi  tanBman  pads  umur   50%   mahi  keluar (cm) diukurdariper-

mukaan tanah hingga leher daun yang terckhir.

2.      Jumlah   daun   di  atzls   tond<ol  thelaD  dihitung   semua   daun  yang

berada  di atBs tongkol.

3.      Jumlah  tongkol  ®uah)   dinitung   semua   tongkol   yang   terbentuk

setehh panen.

4.      F]anjang  tongkol  tanpa   kelobot  (cm)   diiJ{ur   semun  tongkol   yang

terbentuk §etelch panen.

5.       Lirit  tongkol  tBnpa  kelobot (cm)  diukur semuEi tond{ol yBngterbentuk

setehh panen.

6.      Berat tongkol  dengan  l{elobot  (gram)  ditimbang semuntond{ol yang

terbentuk setelch paneri.
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7.      Eleratfongkol tBnpa kelobct foram) ditimbang semua ton9<ol yang te+

bentuk §etelch panen.



HASIL DIN PEMEIAHASAN

Tinggi Tananran`Pada Umur 50 a/a Mahi Keluar

Hasil  pengamatBn  ra[a-ratB  tinggi  tariaman  pada  umur  50%  rirahi

keluar dali §idik ragamnya disajikan pada Tchel hampiran 1 a chn 1  b.

Anali§i§  statistika  menunjikkan  bahwa   pemberinn  pupuk  kandang

ayELm  chn  kon§enhasi  EM-4  §erfu  interaksinya  fidak  berpenggruh  nyEifa

terhadap tinggi tBmaman  pada  umur  50yo  rTralai  kelunr,    mamun  perlckuan

pupuk kandang 8yam 3 kg/petal{ QJ1) dengan  kon§entrasi EM-4  20  ml/liter

air (E3) cenderung memperlihatl{an pehamhahan tinggi  tBnaman  yang lebih

balk dibandingkan perlakuan lainnya (Cinmhar 1).

Ilnggi Tinarman (fro)

PIEI   PIE2  PIE3  P2EI   P2E2  P2E3  P3EI   P3E2  P3E3
KombinBsi PerlBkuan

Camber   i.       FhtEi-raha
Tanarman

Tarraman Pada umur  50%  Malai keluar F]er
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Jumlah bun Di AtBs Tongkol

Ha§il  pengamatBn  rate-ratB fumlah  daun  di atEis ton9{ol  can  sidik

ragamqu disajikan pace   Tabel  Lanpiran   2a dan 2b.     Arrali§i§ stHtistika

rnenunfukkan  bl;hwa  pemberian  pupuk  kandang  ayam  dan  konsentra§i

EM-4    tichk    berpengaruh    nytha,    tetapi    interaksinya    berpengaruh

nyata terhadap jumlah daun di atB§ tonckol.

Tchell-T¥ntB=r:aJiFrphpr:ubnerjdiiAIESup+:ndrK°i!:g:ngA#:!§dp=r
Konsentrasi EM -4 (Helai).

PupukA#:chng Konsentrasi EM -4 BNJ0,05
E1 E2 E3

PlP2`FJ3
a a a

0,31

5cO 5.cO 4,83
x

'x
X

a a a
5es 5.17 5,00

x
'x Xy

a a a
517 4,92 5,17

x X y

Keterangan     gg#s¥ga di:#rdhuEg,bgag :yeafo#Echtrka°f'°Tj (froy]

HEisil uji ENJ 0,05 pada Tabel 1  menunjukkan bchun pace pemberian

pupuk kandang aysm 3 kg/petElk QJ1) tELmpck konsentrasi EM-4  10 mVliter

air  (E1)   tidck berbeda   nyrfu dengan   konsentrasi   EM-4    15   mMiter air
-

q=2)    dan    20    mVIiter    air    q=3).    Elegfu  pula  pace    pemberian  pupuk

kanchng ayam  6 kg/petBk  qzl  dan  9 kg/petak  qJ3).    §elanjtJtnya  pace

konsentrasi  EM-4    10 mMifer air  q=1)  tEimpal{  pemberinn  pupuk  kanchng

ayam  3  kg/petck  {P1)  tidak  berbeda  nyrfu  dengan   pemberian   pupLJ{

kanchng  ayBm  6 kg/petEik  GZ)  dan  9 kg/pchk  q3.    Beg.rfu  puh  peda
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I   konsentrasi   EM-4   15   ml/lifer  air   G2}   fefapi   pada   kpnschasi   EM-4

20 mlflifer air G3) fampck pemberian pupuk kanchng ayam 9 l{g/pefak flJ3}

berbeda   nyatEi , dengan   pemberinn   pupi]k   kanchng   ayam 3 kg/petEik

art) dan 10 fan/ha fl]2}.

Jumth Tonqkol

Hasil  pengamafan  jumhh  tond{ol  perfunaman  chn  sidik  ragamnys

di§ajikan pada  Thbal hampiran  3B  den  3b.   Amalisis ctdistika menunjukkan

bahwa   pember.ran  pupck   kandang  ayam  dan   konsentrasi   EM-4  §eha

iriteraksinya  memberikan   pengaruh  yang  ffingat  nyrfu   terhadap  jumhh

tonchol per tananan.

Tchal2.Fe:I::njug:[FukTo#alL#unA;ganManchFnR%rnsTe#+#EM±j
(Einch).

Pupuk rfanchng Konsentra§i EM -4 BNJ

rtytrm E1- E2 E3 0,as

P1'.P2P3
a. b a.

0,es

1,00 08 \ 1,00    .
X X X

a b C
1,25 1,00 1,08

y y y
a b b

1,17 1,cO 1,cO
Z y X

Keferangan-TfFo#:Tg,BFut;hsu#aysbneg#beetEepe#isLadbric)#

Hasil  uji  BNJ  0,05  pads  Tchel  2  menunjukkan   bahun  pemberinn

pupuk kanchng eyam 3 kg/petak Q]1} tampq|{ konsentra§i EM-4  10 . mMifer-

air (E1} tidal{ beri]eda nyrfu  dehgan  k6n§entrasi  EML4 .20  mlhifer air  {E3)

te[tipi berbech nyata dengan konsentrasi EM-`415"`rfer air L{E2).   Begitupula
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pace pember-inn pupuk  kandang ayam  6  kg/petak Q]2} tEimpck konsenhasi

10  mMiter Eiir   G1}   berbeda  nyata  dengan  kon§entra§i   EM-415 ml/liter

air {E2} dan  H) ml,flifer air fl=3}.    Hal  ini juga terFdi  pace  pemberian  pupuk

kanchng  aysni `9 kg/petBk q]3}  tRTipck   h-onsentra§i  EM-4  20  mlflifer  air

q=3} berbeda nyBfa dengan konsentrasi EM-4  10 ml/liter air G1) tchpi tidak

berbeda  nyBta derlgrn konserfua§i  EM-415  mlflifer air (E2).    Sekinjjtnya

pace   konsentra§i   EM-4   10  mMiter  air  G1)  tBmpak   pemberian  pupuk

l{andrng  ayam  3  kg/pefal{ Q]1)  berbech  nyatEi  dengan  pemberian  pupuk

kanchng ayam 6 l{g/.petEII{  ff2) dan 9 kg/petak fl'3).  Pada kon§entra§i EM-4

15  mMiter air G3}  fampel{ pemberian  pupuk kanchng tayam 6 kg/pefak qJ2)

berbeda  nyata  dengan  pemberian pupuk  kanchng  ayam  3  kg/petBk  all)

tettipi   tidak   berbeda   nyatB   dengan   pemberian   pupuk  kanchng  ayam

9  kg/petBk (P3).    Begitu pula dengan konsentrasi EM-4  20  mMiter air  G3)

tBmpel<  pemberinn  pupuk  kandang  eyam  3  kg/petak  (P1)  tichl{  berbeda

nyatB   dengan   pemberian  pupuk  kanchng  ayam   9  kg/petak  (P3)  tetBpi

befoeda nyatB dengari pemberian pupuk kanchng ayam 6 kg/petBk Q]2).

Paninna Tonqkol Tanpa Kelobct

Hasfl pengarmatEn penhng tongkol tanpa kelobot per tBnamari can sidik

ragamnys  disajiltan  peda  Tchel  lfmpiran   .4a  dan  4b.   Analisi§  stnd§tika

menunjjl{kan  bchun   pemberian   pupuk  kandang  ayam  dan  konsentrasi

EM -4 sertB interaksinya memberikan pengaruh  yang songat n)dye terhachp

penfang tongkol fanpa l{elobot per famarman.
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Tche, 3.   Tg==a_#E p#n#no.g#::,nTanffpuEe,chKa::danggungAy=n,S dpfr

Konsentrasi EM-4 (Cm).

F]upuk Kanchng Konsentrasi EM -4 BNJ
AyBm El E2 E3 0,05

I                     P1`P2P3 ac b bc

0,67

1876 i 9,46 19,24
x X X

a a b
2002 20.04 1 8.50'y `Xy

y
a a b

20.79 20.28 19,42-I
y X

Keferangan-¥#o#:T€,E#kanul;hsu#aysgegrfirbbeerEepeinchn#£S(padbric)iaanf

Ha§il  uj   BNJ  0,05  pace  Tchel  3  menunfukkan   bahwa  pemberinn

pupuk kandang ayarT] 3 kg/petal<  flJ1) t8mpal< konsentrasi EM-410 mM.ifer

air  @1)  tidak  berbeda nyata dengan  konsentra§i  EM-4 20 mMiter air  (E3)

tetapi  berbech nyBtB dengan konsentra§j  EM-4  15 mMiter air  G2).   Pada

pemberinn pupuk kanchng ayam 6 kg/petBk ¢2) tBmpak kon§entrasi EM-4

20 ml/lher air  G3)   berbeda nyatB dengan konsenhasi EM-4   10 mMifer air

q=1)  chn  15  ml/lifer  air  q=2).    Begfu  fugr  terpdi  peck  pemberian  pupLJ(

kanchng ayam  9  I(g/petBk Q]3).   Selan}itnya konsentra§i EM-4  10  mMiter

air (E1) tBmpak  pemberinn pupuk  kandang ayam  3  kg/pchk  fl) berbech

nyalBdenganpemberianpupukkandangayam6kg/petakfl2)chngkg/petBk

f3}.   Pads konsentrasi EM-415  mMiter air  fl=2) tampck pemberinn pupuk

kanchng ayani  3  kg/petBk all) tidck berbeda nyah dengan pupuk kanchng

ayam  6  kg/petELl{  Q]2) tetElpi berbech nyBta  dengan  pupuk kandang  tlyam

9 kg,/petck QJ3).    Pace kon§enha§i EM-4 20 mMiter air G3} tampck pem-
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beriBn pupuk kandang Eyam  3  kg/.petBk  fl]1}  berbech tidak  nyBta  dengan

pember'ran  puput  kandrng  ayBm   9  l{g/pefak   ff]3}  tetapi  berbech  nyBtE

dengan pember`ran pupuk kanchng ayam 10 tortha (F]2).

Lilit Tonckal Ta"5a Kelchot

Hasil pengamatELn  lilit tongkol tBnpa kelobot per tanaman  din  sidik

raganrmyB  diffijikan  pada -Tabal  Ljrmpiran  5a  dan  5b.    Arrali§is  sfatistika

menunjjkkan bchun konsentraal EM -4 dan interaksinya tichl{ berpengaruh

nyatEi, tetBpi pemberiari  pupuk l{anchng ayEim memberikBn pengaruh yang

nyafa terhadap lit it tondtol tanpa kelobot.

Tchel4..Tfainfa;-[ianfa!#;T;:&kb°:r.raTnanpaEu#[°b°k:ig:;gA#n:Sdp=r
Konsentrasi EM-4 (Cm).

Pupuk` fanchng Konsentra§i EM -4 fierata BNJ
AyBm E1 E2 E3 0,05

P1 47,18 48,31 47,60
a47,69b49,02C49,75

0,65P2 48,24 49,10 49,71

P3 50,28I 49,41 49,56

Keterangan    ggfsys:Lga di#rd,huE:rbfinag :yeafo#Pfda##&:)

-,.

Hasil  uj   BNJ  0,05  pada  Tchel  4  menunfukkan  bahwa  pemberian

pupuk kanchng ayBm 9 kg/pchl{ Q]3) mengha§ilkan lilit tongkol terbecar dan

berbeda nyaha dengan  pupuk kanchng tlyam 6 kg/petak ff]2) dan 3 l{g/pchk

aJ1).
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Beret Tonqkol Denctan Kelobct

Ha§il  pengamatBn  beret  tond{ol  dengan  kelobot  dan  sidik ragam-

nya disqjik&n peda  lapel Lquiifjiioul oa dan 6b.  AnaHsjs stBti§til<a  menunjuk-

kan bah`ma  kon`intrasi  EM-4  tichk  berpengaruh  nyatEi,  tetBpi pemberian

pupuk  karidang  ayam  dan  inferak§inya  berpengaruh nytita terhachp beret

tond{ol dengan kelobot.

Tche, 5    TitB;-maTnhdar#:mT#:#uEPE:E##dK##ma!u#i#n=i:tr:sT
EM-4 (Gran).

Pupuk Kbndrng Kon§entrasi EM-4 BNJ
P'qum E1 E2 E3 0,05

P1F12FJ3
a a a

44,56

275,cO 273,75 274,58
X X X

a a a
295.cO 295,42 2sO,42

Xy X X

a a a
323,75 312,es 282,13

y X X

Keterangan  .   gg#sysfga ditr¥rtihu::rbfinBg :yearbLedfaEchtprka°f'°Tj (froy|

Hasil  uji  BNJ  0,05  pada  Tchel  5  menunjukkan   bchva  pemberhn

pupuk kandang ayam 3 kg/petak OJ1) tampal< konsentrasi EM-4  10  mMiter

air (E1) tidal< berbeda nyatEi   dengen  konsentrasi  EM-415  mMiter air (E2)

dan  20  mMifer  air  G3)  begitu puh _ pada pemberian pupuk kandang ayam

6  kg/pefak  q=2)  dan   9  kg/pefal{  qJ3).     §elaniitnya   konsentrasi   EM-4

10 mMiter air (E1)  tanpak  pemberian pupuk kanchng ayBm 3 kg/pefak aJl)

tichk berbech nyBtB dengan  pemberian  pupul{  kanchng  ayam  6  kg/petak

Q]2}  tefapi   berbeda   nyah   dengan   pemberiBn   pupuk   kandang   ayam

9kg/petck Q]3).   Pads  konsentrasi  EM-415  mMiterair (E2) tBmpak pem-
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beriBn  pupul{  l{anchng  8yam  3  kg/petBk till)  tidak berbeda n)di dengan

pemberinn  puput  kanchng  ayam  6  kg/petBk  fl]2}  can   9  kg/prfuk  (P3).

Begitu  pula padakonsenha§i EM-4  20  mmiter air  G3.

Beret Tbnqlcol Ta`hf3a I{elobct

Hasil pengarmatEin ratB-ratB beret ton9{ol tEinpa kelobot per tBnaman

dan  sidk  ragamnya  disajikan  pada  Tabel  LBmpiran  7a  can  7b.    Analisis

stBtistika  menunjjkkan  bah`^/a  konsentrasi  EM-4  dan  interal(sinya  tidak

berpengaruh  nyt]tEi,   fetBpi  pemberian  pupuk  kandang  ayam  memberkan

pengaruh nyatB terhadap berat tongkol tBnpa kelobot.

Tde[6-.TFhifa|faa-hL:ntBdar¥EimTb°enr#n°'puTpaLffiankd#£ysJ#a#dunig|gKo#e::trTE:ir
EM -4 (Gran) .

Pupuk `Kbnchng Konsentrasi EM-4 fieratB BNJ
AyBm E1 E2 E3 0,05

P1 1 85,es 202,50 202,92
a196,83b219,83b231,39

22,usP2 217,ce 217,92 224,58

P3 245,42 235,83 212,92

Keterangan     gg#§ys#a di.:r¥rfhuE#nag fyeafo#Echtrka°f`°Tj (frobj)

Hasil  uji  BNJ  0,05  pada  Tabel  6  menunjlkkan  bahwa  pemberinn

pupuk  kelndang  ayam  9  kg/petch. @3)  menunfukkan  berat tongkol  tBnpa

kelobot terbaik  dibanding  perlakuen  lainnys dan  berbech  nyBtEl     dengan

pemberinn puput kanchng ayam 3 kg/petEik q31) tetapi fidck berbech nyrfu

dengan  pupuk kanchng ayam 6 kg/petBk q32).    Begitu puh  dengBn pupuk

kanchng ayam 3 kg/petak  fl]1)  berbedr nyafa   dengan   pupuk   kandang

ayam  6  kg/pefak (P2).
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Pembahaffln

PuBuk ifendancl Avarn

llasH  ELnali§is menunjukkBn  bahwa  pemberian pupuk kanchng ayam

memberitan pengaruh yang nyBta terhachp fumhh fongl{ol, penFngtongkol

fanpe  kelobot,  lil`it tongkol  tEnpa  kelobot  beret  tonchol   dengan  kelchot

dan berat tongkal tBnpa  kelobot tetBpi  tichk  berpengaruh  nyin  terhadap

tinggi  1]=narmn  pada  umur  50%  rTrafai  keluar  dan  jumlah  daun    di  atB§

tond<ol, disaj"ihan pace Tabel Lampiran 3b, 4b, 5b, 6b dan 7b.

Pemberinn  pupuk  karidang  ayam  memberkan  pengaruh yang tidrk

nya±a    pads  pertumbuhan  vegetBtif   hnarman    disebabkan  prose§  per-

famhahantinggi tBnarhan akan  terhenti pads saat  rmalai kefuar,  begitu jugs

pace  pertzimbahan  irm[ah  daun  dan  persediaan  unsur  hera  untuk  per-

tumbuhah vegetElffi  beralih ke  fuse  genertitif  sehingga tampak  nyata  pada

pembentukan buah.   FJemberian pupul{ kanchng ayam 9 kg/petBk Q]3) mom -

perlihad{an  pertumbuhan  dan  produksi.  yang terbak dihandinckan dengrn

perfakuan hinnya.    Hal ini diduga  qleh  karena  pemberian  pupuk  k8nchng

ayam yang diberikan tehh mencukupi jJmlah yang dibutuH<an oleh tEirraman

sehingga p8ch kondisi demikian  tingkat kctersedienn  unsur hare cukup dan

mendiJ{ung tindtat produksi  famaman yang dicapai.    Demikian pula dengan

sifat  fisilt  hmah,   pemberinn  pupuk   ltandang   dapat  mempertinggi  kadar

humus tanah.   Selain itu menind<adtan akthths dan popuhsi  inznd renik  di

dalaim  tBnah  sehingga  chpat  mendukung  produk§i tanaman sebagaimana

yang   dikemukckan    oleh   Sarwono  {1987),   pemberian   pupuk  kanchng

chpat  menamhah  unsur  harm  chlam  tBmah,  memperhaiki  struktur  hanah,
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menambah  kermampuan tanah menahan air dan  memperhaiki §ifet biologi

farrah.   §efanjutnya  dikemul{ckan  jugEi  oleh  §ri §etyatj  (1991),  pemberjan

pupuk    ahau   penyedinan   un§ur   hera    dalam   jjmlah   yang   §eimhang

dapat nieningkalLan ke§uburan tEirrah.

Effective Mieroorqanisme 4 GM-4)

Hasit   percobaan  yang  djlakukan  di   lapangan  menuniikkan   bahwa

perhkuan   berbagai  konsentrasi  EM-4 tidflk  berpengaruh  nyEita terhachp

tinggi tBnaman pads umur 50% malai keluar, fumlah daun di atEis tongkol, Iilit

tonal{o! tanpa l{elobof, berat fongkol tBnpa kelobot dan beret tongkol dengan

kelobot tefapi  berpengaruh  nyatB  terhadap   fumlah  tongkol  dan  parijang

tonJ<ol, disajikan pada Tabel Lampiran 3b dan 4b.

Ha§ft  percohaan  yEing  dihkukan  di lapang  memperlihatkan   bah\ma

pemberhn EM-4 pace konsentrasi 10 ml/liter air Q=1) memperlihatl{an rrfu-

rata pertumbuhan dan produksi yang  terdnggi dihanding  perlckuan lainnya.

Dengan  aplikasi  EM-4  yang  teratur,  khususnya  peck  seat  penamhahan

bahan  organik  ke  dalam  tEinch   chpet  mempercepat  perombakan  bahan

organik   oleh   mikroorganisme   di  dahm   tanah   chn   hal  ini   akan  me-

ningkatkan produksi tBnarman dan menfaga sumber-Cumber daya  di dahm

lingkungan  tanah yang  dapat membantu  menind(ad(an produk§i  tBnaman.

Menurut       Teruo     dan    Cede    (1994),       EM-4    mengandung     90%

LGctobac#fu§    spp      §ejenis   mikroorganisme  yang  dapet   memproduksi

acam lekfat secara anaerob  chn rmampu menguraikan  bahan organk tanah

fanpa  menimbulkan  pana§  yang  tinggi.   Disamping   itu  juga  memegang

perarran penting chtam  pro§es penguraian  bahan organk yang  merupakan
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§umber energi bagi tEimaman  §erta hrut dalam fanah  untuk hng§ung  dapat

diserap  oleh  akar  famaman.    Sehnjutnya  jugs  dinyt]:tckan  bahwa  secara

ilmiah EM dapat`. meningkBtkan  produksi tBnaman melalui real<§i fermentBsi

yang menghasilkan  bahan  organik,  hormon  tanBman,   vhamin,  anti biotik

dan polysal{a+ida.

lnteraksi

Hasil  percohaan di  hpeng  menunfukkan  bahvve  pemberian  pupuk

h-anchng   8yam   dan   konsentrasi   EM-4   memberikari   pengaruh   terbaik

terhadap pertumbuhan dan produksi fagung mani§.  Mehalui analisis stBtistika

yang dilal<Lkan meniperlihatkan bah`^/a pemberian pupuk kandang ayam dan

EM-4  pads  berhagai  dosis  memberikan  pengeruh  yang  nyatB  terhadap

jumlah   diun   di   ahas   ton9<ol,   jumlah   tongkol,   paninng   fongkol   tEinpe

kelobotdan beret tongkol dengan  kelobot,  tetapi  tjchk berbeda  nyatB ter-

hadap  tinggi  tanaman  peda  umur   50%   malal   keluar,  lilit  tongkol  fanpa

kelobot dan beret tonckol tBnpe kelobot  disajikan pace  Tchel hampiran  2b,

3b, 4b dan 6b.

Pemberian pupuk  kandang ayam 3 kg/petEik dikombinasikan  dengan

konsentrasi EM-4 20 ml/liter air (PI E3) memperlihathan pertEimbahan  tinggi

tBrraman   yang   terbaik   chn   pertErmbchan   iimhh  daun  yang  terbanyal<.

EM-4 mampu  menguraikan bahan organik dalam tBfrah tBnpamenimbulkan

panas    yang     tinggi   dan    juga    memegang    perarran    yang    pendng

chlam    profse§     penguraian     hahan    organik    agar     dapat    hngsung

diserap   oleh    akar   fanBrTran.      Menurut   Teruo    (1993),     EM-4   dapet

merangffing    pertBnanian,   dirmana  ia  bel{erE   §ecara  enzimatis  dengan
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mengeluarkan horman tumbuh auk§in, cytokinin dan giberelin sehingga per-

funibuhan dapElt dirangsang secara ahmi.. fuga berfungsi untuk mengontrol

§ecara  efeldi perkembangan  popuha5i  pera§it can  patogen di daham tEinah

=ehingga fe!-hiridar dari penyakit.

Pemberinn  pupuk kandrng ayam  9  kg/petak dikombina§ikan dengan

konsentra§i  EM-4  10  iiilflifer  fair  fl3E1)    mefTiperlihatkan    produk§i  y"ig

terbBik  dibanding  perhkuan   hinnya.    Hal  ini  diduga   kai.era  pemberinn

pupuk  kaiidang  ayalii  9  kg/petck dapat  memenuhi  kebutuhan un§ur hora

bagi tanaman sehingga  un§ur hera yang  dimanfaatkan  untuk pertumbuhan

vegetath-den generatif  chpat berimbang.   Sebin itu juga  tingkat kandungan

ilnsur  hera  cukup  untuk  meningkatkan  produksi  didukung dengan pem-

berinn  EM-4  dengan  konsentra§i  10  ml/liter air  akan memberi  hasil yang

memuaskan  karena  chpat  merombak  bahan  organik  menfadi  un§ur hare

yang  tersedin   hagi  fanaman,   sehingga   tichk  terfadi   persaingan   dalam

pemanfEiatBn unsur his.  Menurut Soeroto,dkk (19sO),  bahun pertumbuhan

tBmalman lebih mantap  jika  unsur  hare  pembenfuk  karbohidat,  lemak dan

protein  seperti  nitrogen,   fosfor,   kalium  dan  magnesium   tersedia  dalam

kondisi   yang   optimum   chn   seimbang.     Hal   ini  fuga   dinyatakan   oleh

Wididana (1994),  bahwa pemberian  EM-4 yang mencukupi akan diperoleh

perfumbuhaii can produk§i  yang lebih  baik oleh karena  sifEtn)ra  yang tidak

meracuni   tBrrarTran,   §ehingga   perombakan   menfadi   lebih  cepat  dan

menienuhi kebutuhan hard bagi farrarTran.

§ehin meningkatkari perfumbuhan dan produtsi, Iebjh kolTtpleks bih

dikombinasikan   dengari   pupuk   kanchng     chlam  meninchatkan   segala
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alchritas fafrah yang kurang efeldi menFdi tEifrah yang rmanfap agregatnya,

agar tanamEn lebih subur ditunjang dengan drun yang bari]rak (Hakim ckk,

1 98® .



RES[MPULAN DAN SAfIAN

Kesimpuhan

Berdasarkan  hasil  percckaan yang telBh  difaksamakeri,  dapa{  dharit

ke§impulan   :        `

1.       Pemberinn pLpuk  kandrng  Byam  9  kg/pctakahu  15  ton/htrmem-

berikan pengaruh yang terbaife  terhadap  fumhah daun  di atB§  ton9{ol,

pan fang  tongkQI  fanpa  kelobot`    lilit   fongkol   tEinpa   kelobot,    beret

tongkol dengan  kelobct  (0,305 kg/famarman}  dan  beret  tongkol tanpa

kelobot (0,231 kg#anaman atBu setBra 6,i fan/ha).

2.      Konsentrasi  EM-410 mlfliter air memberikan pengaruh yang terbaik

terhadap  fumlch. dawn  di  atEis tongkol,   jumfah tongkol berattongkol

dengan  kelchot  (0,297 kgftananan)  dan  beret tongkol tanpa kelobot

(0,215 kgftaliaman atEiu setEira 5,7 ton/ha).

3.       In{ercksi  pengaruh  pupuk  kandang  ayBm  9  kg/`petBk dengan EM-4

10 mlniter air meniperlihathan pengaruh  yang  terbak  terhachp  per-

fumbuhan    dan    produk§i   fagung mani§ dengan produksi rate-ratEi

berat fonckol dengan kelobot  0,323  kgthnaman  dan  ber8t  tong{ol

tBnpa kelobot 0,245 ltgftanaman BtBu setara 6,5 ton/ha.

faran

Berdaffirkan   kesimpulen   yang   diperoleh,   make   diffirankan   agar

menggumakan  pupuk    kandang   ayam 15 ton/ha dan  konsentrasi   EM-4

10 mlt.liter air untuk memperoleh  pertumbuhan dan  produtsi  fagung  rmani§

yang terbaik dan §ehaiknya diadakan penelitiafi  laniitan dengari do§is yang

lebih be-ar agai-dapat dipei-oleh ha§il yaiig lebih hanyak pula.
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Gambar Lampiran 1.  Dench Percchann Di Lapang

....I..
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Kcterangan  :.   P  =  F]emberien pupuk KandangAysm

E  =  Konsentrasi EM-4
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Tabe] Lampiran la.     F=ata-r8th  Tinggi  Tanaman   F]ada umur  50C;]`o  Matai  Keluar

Per Tariaman  (Cm.I.

PerlakuanI Kelompo k TotalI F=eram

I 11 111

I        PIE1

2 4_0 , 5
I        245,8 I          261,1

756,4 252,1

F)1 E2 256,4 255,2 264,3 H5.A 258,6

PIE€ 25a,i 265.1 258,6 7al ,3 =60,G

P2El 252,9 . 262,9 258.3 774,1 25E,0

I)2E2 I         251,4 i         249,1 256,8 757,3 £52,4

P2E3 274,a 248,9 Z49,9 773,1 257,7

P3E1 I         261'9,
258,8 250,8 771,5 257,2

FJ€E£ 257,9 256.1 255,2 769,2 256,4

F)3E3
i        246,§

I        255,9
250,a 775.0 258.3

Total  . .      2301,7
I      23o6.8

2305,8 691 4,3 256,1

Tabel Lampran lb.     3idik Pag8m Tinggi Tanaman P8da Umur  50°/a   Malai Keluar
Per Tanaman.

SumberKeragama DB J{ KT Fhit Ftchel
0,05 0,01

Kelompok 2 1,6228 0,8114 0'02   tn 3,63 6,22

Perlakuan 8 272.2952 34,0369 0,22   tn 2,59 3,89

P 2 18,8208 9,4103 0,17    th 3,63 6,22

E 2 4,40as 2,2003 0,04   tn 3,63 6,22

PxE 4 249,0740 62,2685 1'14    tn 3,01 4,77

Acak 16 871,9760 54,4985

Total 26 1 1 45, 8940

r{K   =  2,88°/a                      Kcterangan :      tn  =   BerpenggruhTid8k Nyab
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Tabd  Lampiran    2a.     F]ata-ram  Jumfah  Dauri  di  Ans  Tongkol  Per  Tanaman
(Held,i.

Perlakuan f{ e I a in p a k Total Pl e r a I a
I 11 Ill

PIE1 4'75 5,=5 5,00 15,00 5,00

PIE2 5.25 4,75 5,00 15,00 5,00

F)1 E3 4,75 5,cO 4,75 14,50 4,8€

FJ2El 5,00 -   5,00 5,25 15,25 5,03

P2E2
I         5,25

I         5.00
5.25 15,50 5,17

P2E3 I          5,cO 5,tx) 5,cO 15,00 5,00

i        P3E1 i         5,25  , 5,cO 5,25 15.50I 5,17

P3E2 4,75 5,cO 5,00 14,75 4,92

F)€E€I 5.25 5.25I 5,00 15,50I 5,17

Total 45,25 45,25 45,50 1 es,00 5,04

Tabel Lampiran 2b.     Sidik F}agam Jumlah Daun di Alas Tongkol per Tanam8n.

SumberKeragama DB. JK KT Fhit FTabel
0,05 0,01

l{elompok 2 0,0046 0,0023 0'11     tn 8,68 6,22

Perlakuan 8 0,4860 0,uses 2'79    * 2,59 3,89

P 2 0,1157 0,0579 2'67   tn 3,63 6,22

E 2 0,0324 0,0162 0,75   tn 3,63 6,22

PxE 4 0,es79 0,0845 €'89   * 3,01 4,77

Acak 16 0,3474 0,0217

Total 26 0,ae79

KK   =  2,92%                       Kcterangan :     tn  =  BerpengaruhTidck Nytm*   =   Berpengaruh NyatEi
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Tabel Lampiran §a.     Hata-rata  Jumlah  Tongkol  Yang  Terbentuk  Per Tanaman

(Buah].

F]erlakuan  I,i f{ e I o in p a k Total Eer8ta
`1

11 1]1

i        p,E,         i 1.00 1,cO 1,00 €.00 1,Ou

IJI E2 1,25 1,cO 1,cO €,25 1,03

PIE3 1,00 -  1,00 1,00 3,00 1,00

P2E1 i,25 i,25 i,25 3.75 1,25

IJ2E2 1,00 1,cO 1,00 3,00 1,00

P2EG 1,cO    , 1.00 i,25 3,25 1.06

I        p3E1
i,25 1,25 1,cO 3,50 1,17

P€E2 i,00 1,00 1,cO 3,00 i,00

P§E3     . 1,00 1,00 1,cO §,00 l,cO

Total I          9,75 9,50 9,sO 2`8,75 1,OG

Tabel Lamptan 3b.     Sidik pagam Jumlah Tongkol Yang terbentuk per Ttinaman.

SumberKeragama DB .K KT Fhit F Tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 0,0046 0,cO23 2,65   tn 3,63 6,22

Perlakuan 8 0,cO56 0,0382 4,40    ** 2,59 3,89

P 2 0,0324 0,0162 18,66   ** 3,63 6,22

E 2 0,0742 0,ae70 42,62  " 3,63 6,22

PxE 4 0,1991 0,Ou9a 57'56   ** 3,01 4,77

A c tl k lG 0,0139 0,0009

Total ±6 0,3241

KK  =  £,76%                    Kererangan :    t*n*  = E:Pp:nnErruuhhT±:#aiyNa;:ta



ca
Tabel lampiran 4a.       PlatB-ratB  panjang Tongkol Tanpa l{elobot per Tanaman

(Cm').

I  Perlakuan f{ e I a in p 0 k Total Pl e r a t a
I 11 Ill

PIE1 1 -? , 6 3 18,95 17,70 56,±8 18,7G

lJI E2 19,90 20,43 18.05 5S,€a 19,46

PIE3 19,28 19,13 19,30 57,7+ 19,£4

P=E1 19.98 -  20,95 19,18 cO,OG 20.02

P2E2 I        20.40 20.98 18,75 cO,l€ 20,04

P2EG 17.43 19.40 i a,68 55,51 18,50

P3El 20,23 20,55 21,55 62,38 20,79

F)€E2 19,58 21,50 19,75 60,8€ 20,28

P€E€ 18,5€ 20,05 19,68 58,26 19,42

Total 175,01 181,94 172,59 529,54 19,61

Tabe] Lamp+an 4b.     Sidik F!agam panjang Tongkol Tanpa Kelobot per Tanaman.

SumberKeragama DB. ut KT Fhit FTabel
0,05 0,01

Kelompok 2 5,2€es 2,6167 26'12   ** 3,63 6,22

Perlakuan 8 21,9918 2,7489 27,44  ** 2,59 3,89

P 2 4,7108 2,es54 23,52  ** 3,63 6,22

E 2 4,24ca 2,1219 21'18   ** 3,63 6,22

PxE 4 13,0372 3,2393 32'54   ** 3,01 4,77

Acak 16 1,6026 0,1002

Total 26 28,8279

KK   =  1,61%                      Kcterangan :     "  =  Berpenquruh sangatNyata
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Tabel Lamp*an 5a.     F=ata-raft  Lili(  Tongkol Tanpa Kelobot F]er Tanaman (Cm).

Perlakuan Kelompo k TotalI 11 e , a t a
I 11

1111

PIEl 1`5,45 16,45 15,53 47,1E 15,7S

PIE£ 14',9a 15,35 17,48 4a,€1 16,10

IJI E§ 16,40 14,30 16,90 47,60 15,87

P2E1 16,2a ` 15,68 16,2a 43,24 16,08

P2E2 I        16,50 16,50 16,10 49,10 16,37

PEES 16,Oa 16,15 17,48 49,71 16,57

P3El 16,78 16,20 17,30 50,2a 16,76

P3E2 16,38
I        16,33

16,65 49,41 16,47

P€E3 16,30 16,18i 17,08 49,96 16,52

Total  . 45`15 . 14€,44 150,sO 4es,es 16,27

Tabel Lampiran 5b.     Sidik F2agam Lilit Tongkol Tanpa l{elobot per Tanaman

I   SumberKeragama DB .K KT Fhit FTab€'
0,05 0,01

Kelompok 2 3,29G9 1,6484 5,82    * 3,63 6,22

Perlakuan 8 5,1586 0,6442 2'28    tn 2,59 S,89

P 2 2,1655 1,0827 3,82   I 3,63 6,22

E 2 0,cO73 0,0486 0'17    tn a,63 6,22

PxE 4`.+ 2,ae08 0,7227 2,55   tn 3,01 4,77

Acak 16 4,5€05 0,28€2

Total 26 i 2,5cO5

KK   =  §,279/a                       Kcterangan :    tn  =  Berpengaruh Tidck Nya[a
*   =  Berpengaruh Nyath
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Tabel  Lampiran  6a.     Bath-rats  Bent  Tongkol  Dengan  Kelobot  Per  Tanaman

(Gram]-

Perlakuan Kelompok Total Rerata
I 11 111

PIE1 273,75 =92,50 253,75 a25,00 275,00

lJI E£ T7(i ," 272,50 271,25 a21,25 273,75

F)1 E€ ±85,00 =50,00 288,75 823,75 274,5E

F)2E1 29a,75 _€22.50 26€,75 335.00 295,00

lJ2E2 293,75 es6-,25 256,25 a36,25 295,42

F)±E€ =J51,25 es5,00 255,00 871,£5 290,42

P3E1 311.25 cO7,50 352,50 971 ,25 323,75

P3E2 393,75 350,00 292,50 936,25 321,08

P€E€ 235.00 €2€,88 287,50 346,esI 232,1 €

Total 2525,00 2790,13 2551,25 7866,S8 291,35

Tabel Lam`pran 6b.     Sidik F}agam Beret Tongkol Dengan Kelobot per T8naman.

SumberKeragama DB. JK KT Fhit FTabel
0,05 0,01

Kelompok 2 4742,4678 2371 ,2es9 5,cO     * €,6€ 6,22

F]erlakuan 8 1 cO71,9848 1633,9981 3,65     * 2,59 3,89

P 2 4546,2814 2273,1407 5,es    I 3,63 6,22

E 2 1164,7957 582,3979 1,cO     tn a,68 6,22

F)xE 4 73cO,9078 1840,2269 4'13     I 3,01 4,77

Acak 16 71 5€,1 eel 447,07ca

Total 26 24967,5a5a

KK  =  9,64a/a                     Kcteranoan :    tnt == BBgrppeenn8arruuhhTri?:LNyata
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Tabel LampFan 7a.     Hata-rate BeratTonqkol Tanpa Kelobot per Tanaman {Gram)

Perltiku8n Kelompo k Total Pl e r a t a
I Ill Ill

PIE1 2t)2,50 169,00 18S,25 555,=J5 1 a5,03

FJI E2 169,25 205,00 206,25 cO7,50 202,50

PIE3 221,25 167..50 220.,00 60a.75 202,92

P2E1 225,cO 240,00 186,25 651,=5 217,08

P2E2 222,50 245,cO 136.25 653,75 217,92

PEES 192,50 245,00 236,25 673.75 224,5a

PSE1 26€,75 227,50 275,cO 736,25 245,42

PSE2 231,75 260,00 233,75 707,50 235,ae

P3E3 180,cO 240,00I 218,75 6€8,75 212,92

Total' 1 837, 50 1999,00 1946,25 58€2,75 216,03

Tabel Lan?p+an 7b.     Sidik Plagam Beret Tongkol Tanpa Kdobot per Tanaman.

SumberKeragam8 DB .ff KT •   F  hit FTabel
0,05 0,01

I(elompok 2 691 ,er72 er5,67es 1,05    tn 3,63 6,22

Perlakuan 8 ies65,44`4€ 1 7as ` 1 305 5,20    ** 2,59 3,89

P 2 5571 ,76€a 2785,gal 9 8,48   " 3,63 6,22

E 2 125,7222 62,6611 0'19    tn 3,68 6,22

lpxE
4 7967,95a3 191,9396 0,53    tn 3,01 4,77

AcakI 16 5254,1252 328,3828

Total 26 19610,9167

KK   =  3,S9C/!o                        Keterangan :      in   =   BG.pengaruh Tidak Nyath**  =   Berpengeruh Sangat Nyata
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Tabel Lampinn 3.      Hasil Anali§is corTtoh Tamah.

Sifat  Fisik  dan  Kin-ra          Hasil  Analisis  T&nah                           K riter i a

1.          Tekrmi-{yo:I

-   Pa±r

-   Debu

-   LiBt

2.pH

-Air

3.          Bahan organik  {9.£)

-   Ctrbon

-   Nirogen

4.         OLsen/Bray {ppm}

-   Pans

-K

5.          KTh    (rmeyl00g)

6,25

Lenpung

Ma-

Sflngat F}enchh

Sechng

Sangat F=enth

Sangat Tinggi

Flendch

Sumber    :    Laboratorium Tanch ulrucan Kehutiman, FckuhBs pertzinian dan KehutBman
Universins Hasannddin Unng Pandanq,1996.


